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ABSTRAK

Aulia Nur Mahmudah Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAl) pada Materi Bilangan Desimal Siswa Kelas V SDN
Manggis 2 Puncu, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: model pembelajaran, model TAI bilangan desimal, matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa
Matematika materi bilangan desimal masih tergolong sulit dipahami bagi siswa. Hal
tersebut dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung, guru hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah yang
megakibatkan siswa menjadi bosan. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1)
Apakah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berpengaruh
terhadap kemampuan siswa kelas V. SDN Manggis 2 Puncu pada materi bilangan
desimal? (2) Apakah model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap
kemampuan siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu pada materi bilangan desimal?
(3) Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan model model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAIl) dan model konvensional terhadap
kemampuan siswa kelas V. SDN Manggis 2 Puncu pada materi bilangan desimal?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Quasy
Experiment yang memakai rancangan Nonequivalent Control Group Design. Tenik
pengumpulan adalah berupa pemberian soal pretest dan posttest. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2024 dengan subyek sekaligus sampel siswa kelas
V SDN Manggis 2 Puncu sebanyak 46 siswa. Kesimpulan hasil penelitian ini (1)
Dari hasil post-test mean paired differences diperoleh hasil -25.217 yang
menandakan bahwa hasil prefest lebih rendah daripada hasil post-test dengan artian
terdapat pengaruh  penggunaan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) terhadap materi bilangan desimal siswa kelas V. SDN
Manggis 2 Puncu. (2) Dari hasil post-test mean paired differences diperoleh hasil -
10.435 yang menandakan bahwa hasil pretest lebih rendah daripada hasil post-test
dengan artian terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran konvensional
terhadap materi bilangan desimal siswa kelas V. SDN Manggis 2 Puncu. (3) Dari
hasil post-test rata-ratanya adalah -20.435 dan selisih hasil perbedaan tersebut
antara -25.297 sampai -15.572. Hasil negatif menandakan bahwa rata-rata hasil
post-test kelas kontrol lebih rendah daripada hasil post-test kelas eksperimen. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh dari penggunaan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan siswa
pada materi bilangan desimal dari pada penggunaan model konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan kemajuan suatu bangsa dipastikan harus didasari oleh
kualitas warga negaranya. Menurut Ki Hajar Dewantara “Pendidikan adalah
sebuah tuntutan untuk menumbuhkan potensi siswa agar menjadi salah satu
dari bagian dari masyarakat yang merdeka sampai mencapai kebahagian dan
keselamatan” (Inanna 2018). Dengan demikian peran pendidikan sangat
penting menciptakan warga negara dengan kualitas pendidikan terbaik dan
memenuhi kriteria dari tujuan pendidikan nasional.

Secara faktual, pendidikan merupakan pengalaman belajar
seseorang sepanjang hidup. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah
dideklarasikan HAM pada Konferensi Hak-Hak Anak (Confention on The
Rights of The Child) bahwa pendidikan boleh dilakukan siapa saja dan
dalam pelaksanaannya pun harus dengan teknik dan tenaga yang mumpuni
(Basuki 2021). Pada dasarnya ketentuan dalam pendidikan sudah sangat
tertata dan terencana sebagai sarana sumber pelaksanaannya.

Pada pendidikan sekolah dasar, proses pembelajaran mempunyai
fungsi dan pengaruh yang sangat besar dalam membangun konstruksi
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Berkaitan dengan masalah proses
belajar mengajar di sekolah, siswa maupun guru akan melakukan dinamisasi

dalam arti proses belajar mengajar merupakan sarana untuk



mengembangkan diri dan ilmu pengetahuan, sikap maupun akhlak
(Sasikirana 2020). Namun demikian, pada kenyataannya tujuan dari
pendidikan nasional masih sangat sulit direalisasikan di lapangan.

Dalam proses belajar mengajar ada empat komponen penting yang
berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa. Dalam strategi pembelajaran
terdapat empat komponen penting yang harus diperhatikan oleh pendidik
yakni; tujuan pembelajaran, sumber belajar, strategi atau model
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam proses belajar, jadi
melemahnya komponen tersebut maka dapat menghambat tercapainya
tujuan belajar yang optimal. Sehingga, model pembelajaran merupakan
salah satu komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena
itu, guru harus memilih model pembelajaran tepat supaya materi dapat
diterima oleh siswa dengan baik baik dan tujuan pembelajaran dapat
terealisasikan (Mulyawati and Purnomo 2021).

Berbagai mata pelajaran yang dibelajarkan kepada siswa adalah
pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan. Hal tersebut sesuai dengan
apa yang dipaparkan Akib bahwa salah satu mata pelajaran yang paling
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah pelajaran Matematika
(Mertayasa 2021). Pendidikan Matematika pada jenjang sekolah dasar
mempunyai peran penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat
menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan dan kepribadian anak.

Betapa pentingnya pendidikan Matematika sehingga mantan Mendikbud



Wardiman Djojonegoro dalam sambutan pada konferensi Matematika Asia
Tenggara IV menyatakan “Pelajaran Matematika yang diberikan terutama
pada jenjang pendidikan dasar, menengah dimaksudkan agar pada akhir
setiap tahapan pendidikan, peserta didik memiliki kemampuan tertentu bagi
kehidupan selanjutnya.” (Susilawati, Rahmat, and Oktori 2022).

Dasar membelajarkan Matematika adalah sangat penting, sebab
dalam kehidupan sehari-hari manusia menggunakan keterampilan
Matematika untuk memudahkan kegiatan mereka dalam memenuhi
kebutuhan hidup, hal ini sesuai dengan pendapat (Kurniawati 2020) bahwa
“Pentingnya Matematika dalam kehidupan sehari-hari menjadikan
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh
setiap peserta didik.” (Kurniawati 2020). Sehubungan dengan hal tersebut,
salah satu keterampilan Matematika yang harus dikuasai siswa adalah
keterampilan berhitung. Keterampilan yang dimaksud antara lain:
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

Di pihak lain, materi Matematika dipandang sebagai materi yang
sulit dipelajari, hal ini berdasarkan hasil observasi berupa pengisian angket
dan juga pemberian latihan soal pada siswa kelas 5, ditemukan fakta bahwa
masih rendahnya kemampuan siswa dalam keterampilan berhitung pada
materi bilangan desimal. Hal ini terbukti setelah dilakukannya pretest, siswa
kelas VA maupun kelas VB mendapat nilai yang jauh dari kata sempurna.

Nilai tersebut dinyatakan dalam bentuk rata-rata; VA rata-rata 41 dan VB



rata-rata 40. Angka tersebut terbilang rendah mengingat materi desimal
akan terus ada sampai ujian kelulusan.

Peneliti juga menyadari bahwa faktor pendidik terhadap
keberhasilan pembelajaran ini. Peran guru dalam proses pembelajaran
sangat penting karena guru merupakan salah satu faktor dalam menentukan
pembelajaran di kelas maupun di sekolah (Juniarti and Gustiana 2019). Pada
sekolah yang dilakukan observasi, guru menggunakan model konvensional.
Alasan guru memilih model konvensional ini adalah karena dirasa model
ini sangat cocok digunakan untuk Matematika. Model pembelajaran
ekspositori merupakan model pembelajaran yang pembelajarannya berpusat
pada guru. Model pembelajaran ekspositori adalah model yang menekankan
pada proses penyampaian materi secara verbal yakni metode ceramah
(Liestya, Muchlis, and Agustinsa 2020). Pada model ini fokus pembelajaran
hanya pada satu arah yaitu guru.

Dari model ekspositori, metode yang dimaksud adalah metode
ceramah atau dengan metode pidato yang komunikasinya hanya terfokuskan
pada pembicara dan lainnya mendengarkan. Pembelajaran berkualitas
tergantung dari motivasi siswa dan kreativitasnya (Kristanti et al. 2022).
Metode ceramah adalah penyampaian materi pelajaran secara langsung,
melalui penuturan lisan atau bisa disebut dengan pidato, sehingga guru lebih
leluasa membelajarkan materi di kelas dengan lisan (Wirabumi 2020). Salah
satu dari kekurangan metode ceramah adalah guru hanya menyampaikan

secara pidato yag mengakibatkan siswa kurang aktif. Kekurangan metode



ceramah dari kebanyakan kasus adalah selalu tentang pemahaman siswa,
dengan metode ceramah yang hanya bertumpu pada pidato materi guru
(Khauro, Setiyawan, and Citrawati 2020).

Di sisi lain, rendahnya pemahaman siswa terhadap materi operasi
hitung bilangan desimal juga dikarenakan waktu. Pada awal semester siswa
dihadapkan dengan banyak kegiatan, baik kegiatan internal sekolah maupun
eksternal sekolah. Sedangkan banyak wali kelas yang menjadi salah satu
pembimbing kegiatan eksternal berupa lomba, termasuk wali kelas 5
sehingga kelas hanya akan diberi tugas untuk belajar sendiri dan juga
mengerjakan soal. Akibatnya guru jadi lebih mempercepat jalannya
pembelajaran pada beberapa materi termasuk bilangan desimal supaya
siswa tidak ketinggalan materi yang mengakibatkan siswa kurang dapat
menelaah materi dengan waktu cukup.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa kurangnya keefektivitasan penggunaan model konvensional dalam
membelajarkan siswa khususnya pada materi operasi hitung bilangan
desimal. Karena itulah peneliti melakukan penelitian ini untuk memberikan
susasana baru dalam membelajarkan keterampilan berhitung pada siswa
kelas V SDN Manggis 2 Puncu pada sub bab melakukan operasi hitung
bilangan desimal. Tindakan yang dilakukan adalah membelajarkan siswa
dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana

pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) untuk



melakukan operasi hitung bilangan desimal, sehingga ke depannya dapat
membelajarkan dan membisaakan siswa untuk berhitung tanpa mengalami
kesulitan dalam menghitung bilangan desimal, baik pada operasi

penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasikanlah masalah yang memerlukan pemecahan. Beberapa
masalah yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut:

Permasalahan pertama adalah tentang penggunaan model
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran sangat
berpengaruh agar tujuan pembelajaran tercapai dan menuai pembelajaran
yang efektif dan aktif. Dalam membelajarankan materi operasi hitung
bilangan desimal ini, guru selalu memakai model ekspositori yang bertumpu
pada metode ceramah tanpa didukung dengan model lain atau media khusus.
Pembelajaran berjalan dengan kesan monoton dan berdasarkan observasi,
siswa terlihat sangat bosan. Dari pernyataan ini dapat ditemukan pertanyaan
“Apakah siswa dapat memahami materi bilangan desimal dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional?”’

Masalah yang kedua ada pada tingkat keaktifan siswa. Dalam
observasi yang peneliti lakukan, guru mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori yang mana fokus model tersebut ada pada

guru. Sayangnya dalam model tersebut kurang mengajak siswa untuk saling



berkolaborasi dan bersinergi dengan lingkungannya. Siswa hanya duduk di
kelas dan menerima apa yang disampaikan guru hingga selesai dan
selanjutnya siswa akan mengerjakan tugas dari guru. Dalam hal tersebut
siswa jadi kurang aktif dalam bertanya, barangkali siswa takut atau malu
bertanya pada guru. Dalam penggunaan model ini, keluwesan siswa sangat
terbatas. Maka ditemukan pertanyaan “Apakah model pembelajaran dapat
mempengaruhi tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran?”

Masalah yang ketiga ada pada alur pembelajaran. Dengan
digunakannya model konvensional; ekspositori, maka siswa diharuskan
untuk fokus pada satu titik yaitu guru sebagai pemateri. Pembelajaran
dilakukan dengan alur yang sama, guru memberi materi-siswa
mendengarkan-siswa mencatat-siswa mengerjakan-siswa mendapat nilai.
Alur ini terus berulang setiap harinya dan menjadikan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, maka ditemukan pertanyaan “Apakah siswa

memerlukan cara belajar yang berbeda dari cara yang bisaa digunakan?”

. Pembatasan Masalah

Sebagai salah satu langkah pengumpulan data, peneliti melakukan
pengamatan secara langsung baik di kelas V maka peneliti menemukan
masalah-masalah yang telah dijabarkan di atas, dapat dibuat pembatasan

masalahnya. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Kemampuan siswa melakukan operasi hitung bilangan desimal pada
siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu dengan model konvensional
seperti metode ceramah.

Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
pada kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung bilangan

desimal pada siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu.

. Perbedaan antara kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung

bilangan desimal pada siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu dengan
model konvensional dan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI).
Pokok-pokok pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
a. Sasaran Penelitian : Siswa Kelas V
b. Wilayah Populasi : SDN Manggis 2 Kecamatan
Puncu, Kabupaten Kediri
c. Lingkup Materi Ajar Penelitian : Matematika (Desimal
(Bilangan Desimal))
d. Perlakuan Penelitian
1) Pretest sebelum menggunakan model pembelajaran 7Team
Assisted Individualization (TAI) dan hanya menggunakan
model konvensional dari guru.
2) Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI)



3) Post Test setelah menggunakan model pembelajaran 7eam
Assisted Individualization (TAI)
e. Aspek Kemampuan yang Diteliti  : Kemampuan operasi hitung

bilangan decimal

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
berpengaruh terhadap kemampuan siswa kelas V. SDN Manggis 2
Puncu pada materi bilangan desimal?

2. Apakah model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap
kemampuan siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu pada materi bilangan
desimal?

3. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan model model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan model
konvensional terhadap kemampuan siswa kelas V. SDN Manggis 2

Puncu pada materi bilangan desimal?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian akan sangat membantu terhadap
pencapaian hasil yang optimal dan dapat memberikan arah terhadap

kegiatan yang dijalankan dalam penelitian tersebut. Sesuai dengan persepsi
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tersebut dan berpijak pada rumusan masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, maka penelitian ini memiliki tujuan, yakni:

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu
pada materi bilangan desmial dengan  menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas V SDN Manggis 2 Puncu
pada materi bilangan desimal dengan menggunakan model
konvensional.

3. Untuk mengetahui perbedaan antara pengaruh penggunaan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) DAN model
konvensional pada materi bilangan desimal pada siswa kelas V SDN

Manggis 2 Puncu.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar belajar siswa dalam
melakukan operasi hitung bilangan desimal dengan menerapkan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, mengembangkan
strategi atau model pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai

alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama untuk
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pembelajaran Matematika sub bab melakukan operasi hitung
bilangan desimal pada siswa kelas SDN Manggis 2 Puncu.

Kegunaan Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut ini:

a. Bagi Peneliti
Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus
sebagai tambahan informasi untuk menganalisa permasalahan yang
ada dengan menggunakan pendekatan teoritis maupun logis
berdasarkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan.

b. Bagi Guru
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran  Team Assisted Individualization (TAl) pada
pembelajaran Matematika dan dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk memilih atau menyiapkan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung
bilangan desimal.

c. Bagi Siswa
Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
mengerjakan tugas dengan teman-teman tanpa terus menerus
monoton dan melatih siswa untuk menjadi pribadi yang lebih

percaya diri dalam bertanya pada guru maupun pada temannya.
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